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I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

Be

Ta

Es titik atas

Je

Ha titik di bawah

Ka dan Ha

De

Zet titik di atas

Er

Zet

Es

Es dan ye

Es titik di bawah

De titik di bawah

Te titik di bawah

Zet titik di bawah
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'‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge
Fa' F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
J Nin N En
9 Waw W We
o Ha' H Ha
s Hamzah v Apostrof
S Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap:

Eiry ditulis Rabbika
d_)ﬁ ditulis Tanazzala

. Ta' Marbiitah di Akhir Kata.

1. Bila dimatikan, ditulis “h

533 ditulis Ikhwah

Laznaa ditulis Makhmashah

z

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis “t "

O 522 45 ditulis Ummatuyyah’duna
lll adas ) ditulis Rahmatamminallahi

IV. Vokal Pendek

__©__(fathah) ditulis a contoh G == ditulis d}araba

~

__ = (kasrah) ditulis i contoh a@ﬁ ditulis fahima
__ & (dammah) ditulis u contoh u3§ ditulis kutiba
V. Vokal Panjang:
1. Fathah + Alif, ditulis a (garis di atas)
dlala ditulis jahiliyyah
2. Fathah + Alif Magqgsiir, ditulis a (garis di atas)
(s> ditulis yas'a
3. Kasrah + Ya mati, ditulis T (garis di atas)
. ditulis majid
4. Dammah + Wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
Uay R ditulis furid}
VI. Vokal Rangkap:
1. Fathah + Ya mati, ditulis “ai”

A ditulis bainakum

2. Fathah + Wau mati, ditulis “au”



Js8 ditulis gaul

VII. Vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof.

Al ditulis a‘antum
e ditulis u'iddat
ASS5 Al ditulis la‘in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis “al-"

O Al ditulis Al-Qur'an
oLl ditulis al-qivas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak menghilangkan huruf “al”-nya

i) ditulis al-syams
eladll ditulis al-sama’

IX. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

o= 8l s 3 ditulis z|lawi> al-furid}

Al Jal ditulis ahlu al-sunnah
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ABSTRAK

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat melepaskan diri dari hubungan dengan
sesamanya, sehingga manusia harus berinteraksi langsung antara individu dengan individu,
individu dengan kelompok, ataupun kelompok dengan kelompok. Darinya, kemudian lahirlah
interaksi sosial yang menjadi kunci kesatuan umat masyarakat Muslim maupun non-Muslim.
Namun, Interaksi sosial Muslim dan non-Muslim yang masih menyisakan problem tertentu,
khususnya di Indonesia. Relasi antara Muslim dan non-Muslim masih mengalami ketegangan
dalam kehidupan sehari-hari yang kerap diwarnai dengan isu-isu negatif, semisal sekelompok
Muslim yang berpandangan bahwa seorang Muslim tidak boleh bergaul dengan non-Muslim
apapun alasannya, yang didasarkan pada ayat al-Qur’an. Bahkan ada sebagian dari kalangan
Muslim dan non-Muslim yang bersikap eksklusif atau menutup diri dari kelompok lainnya.
Lebih ekstrim lagi, ada golongan sesama Muslim yang acuh tak acuh berinteraksi karena
berbeda pendapat dalam hal furu’iyyah. Sikap anti-interaksi sosial terhadap gologan lain
bukanlah cerminan dari ajaran Islam yang mengajarkan perdamaian, kesejahteraan, dan
persaudaraan baik dengan sesama Muslim maupun Non-Muslim. Sejarah mencatat bahwa
Islam lahir di tengah-tengah masyarakat yang multi agama dan meniscayakan untuk
beradaptasi serta berinteraksi terhadap pemeluk agama lain.

Dalam berinteraksi sosial Muslim dan non-Muslim harus ada cara tersendiri. M. Dawam
Rahardjo berusaha mencari titik temu (kalimat sawa’) antara Muslim dan non-Muslim di
dalam al-Qur’an melalui surah al-Hujurat ayat 11-12. Di sinilah Islam menganjurkan sebuah
dialog antar iman, di mana setiap pemeluk agama bisa memperdalam iman masing-masing dan
menyampaikan imannya kepada orang lain. Antara Muslim dan non-Muslim bisa membahas
agama secara umum tanpa memperolok-olok agama lain sebagaimana ayat yang dikutip M.
Dawam Rahardjo dalam bukunya yang berjudul “Ensiklopedia Tafsir al-Qur’an; Tafsir Sosial
Berdasrkan Konsep-Konsep Kunci”, yaitu surah al-Hujurat ayat 11-12:

Penelitian ini termasuk jenis penelitian literatur yang merupakan penelitian pustakaan
yang berfokus kepada pemikirian Dawam Rahardjo yang membahasa tentang interaksi sosial
sebagai berikut: pertama: bagaimana konsep interaksi sosial Muslim dan non-Muslim dalam
al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-12 menurut Dawam Rahardjo?. Kedua: Sikap apa yang
ditawarkan M. Dawam Rahardjo dalam berinteraksi sosial antara Muslim dan non-Muslim?.

Hasil penelitian yang diperoleh: Pertama: dalam berinteraksi sosial antara umat
Muslim dan non-Muslim agar berjalan dengan baik, maka yang perlu dijaga adalah berbuat
keadilan kepada siapa saja, kaum mana saja, karena perbuatan adil sangat dibutuhkan oleh
manusia, bahkan Allah menempatkan keadilan pada kedudukan yang sangat tinggi dan
bertakwa kepada Allah sehingga etika-etika di dalam al-Qur’an dapat dijalankan dengan baik,
termasuk dalam berinteraksi sosial. Kedua: Dawam Rahardjo menawarkan bahwa umat
Muslim dan non-Muslim harus saling memahami dan bermusyawarah dalam menghadapi dan
menyelesaikan suatu masalah, agar tidak merugikan antar umat satu dengan yang lain.

Kata kunci : Ensiklopedia al-Qur’an: tasir Sosia | berdasarkan Konsep-konsep Kunci
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat melepaskan diri dari
hubungan dengan sesamanya, sehingga manusia harus berinteraksi langsung
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, ataupun
kelompok dengan kelompok. Darinya, kemudian lahirlah interaksi sosial
yang menjadi kunci kesatuan umat masyarakat Muslim maupun non-Muslim.
Namun, Interaksi sosial Muslim dan non-Muslim yang masih menyisakan
problem tertentu, khususnya di Indonesia. Relasi antara Muslim dan non-
Muslim masih mengalami ketegangan dalam kehidupan sehari-hari yang
kerap diwarnai dengan isu-isu negatif, semisal sekelompok Muslim yang
berpandangan bahwa seorang Muslim tidak boleh bergaul dengan non-
Muslim apapun alasannya, yang didasarkan pada ayat al-Qur’an. Bahkan ada
sebagian dari kalangan Muslim dan non-Muslim yang bersikap eksklusif atau
menutup diri dari kelompok lainnya. Lebih ekstrim lagi, ada golongan sesama
Muslim yang acuh tak acuh berinteraksi karena berbeda pendapat dalam hal
Sfuru’iyyah. Sikap anti-interaksi sosial terhadap gologan lain bukanlah
cerminan dari ajaran Islam yang mengajarkan perdamaian, kesejahteraan, dan

persaudaraan baik dengan sesama Muslim maupun Non-Muslim.! Sejarah

! M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedia al-Qur an: tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
konsep Kunci (Jakarta: Paramadina 1996), him. 144.



mencatat bahwa Islam lahir di tengah-tengah masyarakat yang multi agama
dan meniscayakan untuk beradaptasi serta berinteraksi terhadap pemeluk
agama lain.

Interaksi sosial Muslim dan non-Muslim merupakan isu yang selalu
menarik untuk diperbincangkan, pasalnya relasi Muslim dan non-Muslim
selalu diwarnai dengan konflik integral. Padahal, tidak asing lagi bahwa Islam
tentu memperbolehkan interaksi sosial dengan golongan yang berbeda
keyakinan selama tidak merusak akidah Islam. Sebab Islam adalah agama
yang lembut, damai, dan universal. Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa
ayat yang menjelaskan sejauh mana interaksi umat Islam dengan selain Islam.
Sehingga dengan demikian maka dapat dibedakan antara masalah agama
dengan masalah sosial dan hubungan interaksi sosial antara Muslim dengan
non-Muslim. Oleh karena itu, di era multikulturalisme diperlukan adanya
konsep interaksi, salah satu tokoh pemikir di Indonesia yang banyak
mempelajari isu-isu di atas adalah M. Dawam Rahardjo, yang membahas
tentang interaksi sosial Muslim dan non-Muslim. Berdasarkan pada
pertimbangan tersebut, penulis menawarkan tokoh M. Dawam Rahardjo
dalam memotret persoalan di atas. Selain itu, alasan lain yang mengarahkan
penulis pada tokoh tersebut adalah karena M. Dawam Rahardjo sendiri
merupakan ahli sosial dan memiliki pemikiran pluralisme, liberalisme dan
sekularisme. Menurutnya, pluralisme merupakan sebuah jalan menuju

kedamaian dan toleransi menjadi kata kuncinya. Tanpa toleransi, Islam tidak



mungkin menjadi maju. Toleransi menurutnya tidak berarti lemah. Dengan
toleransi, ia mengaku malah bisa memahami akidahnya dengan baik.

Tidak salah jika Islam merupakan ajaran yang paling komprehensif dan
memberi ruang kedamaian bagi semua komunitas kemanusiaan tanpa
mempersoalkan perbedaan sosial, sebab Islam memandang perbedaan adalah
sebuah keniscayaan, Islam sangat rinci mengatur kehidupan umatnya, melalui
kitab suci al-Qur’an.? Allah memberikan petunjuk kepada umat manusia
bagaimana menjadi insan kamil atau pemeluk agama Islam yang kaffah atau
sempurna. Secara garis besar ajaran Islam bisa dikelompokkan dalam dua
kategori, yaitu hablun minallah (hubungan vertikal antara manusia dengan
Tuhan) dan hablun minannas (hubungan manusia dengan manusia). Allah
menghendaki kedua hubungan tersebut seimbang walaupun memang hablun
minannas lebih banyak ditekankan.

Untuk mewujudkan persaudaraan antar pemeluk agama, Islam
memperkenalkan ajaran yang terdapat dalam al-Qur’an “Bagimu agamamu
dan bagiku agamaku (QS. Al-Kafirun: 6), dan bagi kami amal-amal kami dan
bagi kamu amal-amal kamu. Tidak (perlu ada) pertengkaran di antara kami
dan kamu. Allah mengumpulkan kita dan kepada-Nyalah kembali (putusan
segala sesuatu) (QS. Asy-Syura: 15)”.

Visi persaudaraan antar agama yang dapat ditarik dari surah al-Kafirun

ayat 6 dan asy-Syura ayat 15 adalah pertama, kesatuan umat yang harus

2 Rodiah,dkk, Studi al-Qur’an: Metode dan Konse (Yogyakarta : eLSAQ Press, Mei
2010), him. 101.



menghindarkan diri dari perpecahan. Dalam konteks sejarah Indonesia, Vvisi
ini diterjemahkan menjadi sila ketiga Pancasila, yaitu “Persatuan Indonesia”.
Kedua, adalah adanya hukum yang disepakati sebagai pegangan. Tanpa
hukum, masyarakat tidak mempunyai “tali” pegangan untuk berinteraksi,
baik di antara anggotanya sendiri maupun dengan masyarakat lain. Sementara
sebagaimana disebutkan oleh Dawam bahwa misi Negara ada tiga kategori.
Pertama, menegakkan nilai-nilai kebajikan umum. Kedua, mencapai tujuan-
tujuan atau kepentingan-kepentingan tertentu dan menjalankan cara-cara
yang dapat diterima oleh masyarakat (ma ruf) untuk mencapai tujuan atau
kepentingan tersebut. Dan ketiga, mencegah terjadinya kemungkaran, seperti
pertikaian, pembunuhan, perzinaan, pelacuran, dan segala macam kejahatan
yang mendatangkan kerusakan masyarakat.®

Keadilan sosial jika dilihat dari Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia Tahun 1945 adalah konstitusi yang berjiwa pancasila dengan tujuan
untuk membangun keadilan sosial bagi semua anggota dan bagi seluruh
rakyat Indonesia.® Hal ini menandakan bahwa Negara Indonesia adalah
Negara yang tidak membeda-bedakan antara umat Muslim dan non-Muslim.
Begitu pula dengan Islam yang menjadi agama universal, ajarannya ditujukan
bagi umat manusia secara keseluruhan. Inti ajarannya selain memerintahkan

penegakan keadilan dan eliminasi kezaliman, juga meletakkan pilar-pilar

¥ M. Dawam Rahardjo, Masyarakat Madani: Agama, Kelas Menengah dan Perubahan
Sosial ( Jakarta: LP3ES. 1999), him. 95.

4 Jimly Asshiddigie, Gagasan Konstitusi Sosial, Institusionalisasi dan Konstitusionalisasi
Kehidupan Sosial Masyarakat Madani (Jakarta: LP3ES. 2015).



perdamaian yang diiringi dengan himbauan kepada umat manusia agar hidup
dalam suasana persaudaraan dan toleransi tanpa memandang perbedaan ras,
suku, bangsa dan agama, karena manusia pada awalnya berasal dari asal yang
sama.

Namun demikian, konstitusi tidak serta merta dapat menangkis
tindakan ekstrim atau perpecahan antara umat beragama. Pemandangan
interaksi sosial yang kurang baik antara pemeluk agama di Indonesia patut
mendapatkan perhatian serius. Para pemimpin bangsa saat ini kurang
memahami soal hak asasi manusia, khususnya kebebasan beragama.
Sehingga negara banyak melanggar kebebasan, khususnya kebebasan
beragama.

Penulis sendiri memilih tokoh M. Dawam Rahardjo karena beliau
adalah salah seorang Muslim Indonesia yang telah menafsirkan al-Qur’an
dengan metode tafsir maudhu’i (tematik). Dengan penggunaan metode ini
diharapkan dapat menjadi sebuah jawaban al-Qur’an terhadap berbagai
masalah yang timbul atau paling tidak menambah perbendaharaan dalam
Ulumul Qur’an. Dikatakan dapat menjawab permasalahan umat, karena
prosedur kerja metode ini adalah mengambil berbagai ayat-ayat yang
representatif dari seluruh al-Qur’an yang berhubungan dengan masalah yang
dibahas. Beliau menafsirkan al-Qur’an padahal beliau seorang ahli ekonomi
dan sosial keagamaan. Jika dikaitkan dengan persyaratan untuk menjadi
seorang mufassir, M. Dawam Rahardjo sendiri mengakui belum memenuhi

persyaratan tersebut. Akan tetapi, dengan modal pendidikan di Madrasah



Diniyah yang secara formal sudah pernah belajar bahasa Arab seperti: nahwu,
sharf, Balagah, tajwid, dan ilmu tafsir al-Qur’an. Ditambah lagi dengan
usahanya belajar secara otodidak dari buku-buku yang la beli. M. Dawam
Rahardjo telah berhasil menulis sebuah buku yang berjudul “Ensiklopedi al-
Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci” yang banyak
diapresiasi oleh tokoh tafsir lainnya.

Dalam berinteraksi sosial Muslim dan non-Muslim harus ada cara
tersendiri. M. Dawam Rahardjo berusaha mencari titik temu (kalimat sawa’)
antara Muslim dan non-Muslim di dalam al-Qur’an melalui surah al-Hujurat
ayat 11-12. Di sinilah Islam menganjurkan sebuah dialog antar iman, di mana
setiap pemeluk agama bisa memperdalam iman masing-masing dan
menyampaikan imannya kepada orang lain. Antara Muslim dan non-Muslim
bisa membahas agama secara umum tanpa memperolok-olok agama lain
sebagaimana ayat yang dikutip M. Dawam Rahardjo dalam bukunya yang
berjudul “Ensiklopedia Tafsir al-Qur’an; Tafsir Sosial Berdasrkan Konsep-

Konsep Kunci”, yaitu surah al-Hujurat ayat 11-12:
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11. Hai orang-orang yang berlman, janganlah suatu kamu mengolok-
olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olok)
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok). Dan jangan pula
perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan yang lain,
(karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari
perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu
sama lain dan janganlah saling memanggil dengan gelaran-gelar yang



buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik)
setelah beriman. Dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka
itulah orang-orang yang zalim
12. Hai orang-orang yang beriman!, jauhilah banyak dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara kamu
yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu
merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha
penerima tobat, Maha penyayang.®

Dengan cara berdialog, artinya berkomunikasilah dengan mereka
secara baik, sehingga keduanya itu sepakat dan menemukan titik temu
masalah itu. Kemudian haruslah saling menolong dalam mencari titik temu
kebenaran itu tanpa menyakiti satu sama lain.

Dengan ini bisa dikatakan perdebatan itu tidak menimbulkan
perlawanan. Dengan sikap lemah lembut dan ucapan yang baik serta saling
berdialog dalam masyarakat atau tempat lainnya dengan baik, maka hal yang
demikian akan menjadikan suatu kebaikan.

Berdasarkan paparan di atas, menarik untuk dilihat lebih jauh perspektif
M. Dawam Rahardjo mengenai interaksi Muslim dan non-Muslim. Maka dari
itu, penulis mengusung tema ‘“Interaksi Sosial antara Muslim dan Non-

Muslim dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-12 Perspektif M. Dawam

Rahardjo” sebagai topik penelitian akhir penulis.

5 Jabal Raudhatul Jannah, al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir Per Kata (Jakarta : 19 Mei
2010), him. 516-517.



Rumusan Masalah

1.

Bagaimana konsep interaksi sosial Muslim dan non-Muslim dalam al-
Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-12 menurut pandangan M. Dawam
Rahardjo?

Sikap apa yang ditawarkan M. Dawam Rahardjo dalam berinteraksi

sosial antara Muslim dan non-Muslim?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Beberapa tujuan dan kegunaan yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu:
Mendeskripsikan pemikiran M. Dawam Rahardjo mengenai interaksi
sosial Muslim dan non-Muslim dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat
11-12.

Mendeskripsikan sikap M. Dawam Rahardjo dalam interaksi sosial
antara Muslim dan non-Muslim.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi
kajian studi IImu al-Qur’an.

Secara sosial, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan
dan wawasan kepada masyarakat luas tentang interaksi sosial Muslim

dan non-Muslim menurut M. Dawam Rahardjo.

Tinjauan Pustaka

Adapun penelitian yang berkaitan tentang M. Dawam Rahardjo yaitu

skripsi yang ditulis oleh Sururi, yang berjudul “Interaksi Sosial Lembaga

Dakwah Islam Indonesia (LDII) dengan masyarakat Muslim non LDII di



Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten”. Alasan pengambilan penelitian ini
adalah karena adanya cara berpikir keagamaan yang berbeda dari golongan
LDII dengan masyarakat Muslim umumnya yang dikhawatirkan akan dapat
menimbulkan konflik dalam masyarakat.®

Skripsi yang ditulis oleh Hayatul Islami dengan judul “Metodologi
Tafsir Sosial (Studi Kritis Atas Metodologi Tafsir M. Dawam Rahardjo)”.
Skripsi ini berusaha untuk memaparkan metode-metode penafsiran al-Qur’an
yang ditawarkan M. Dawam Rahardjo, sekaligus mengemukakan contoh-
contoh dari setiap metode yang ditawarkan dalam ayat-ayat al-Qur’an. selain
itu, melalui skripsi ini pembaca dapat mengetahui kontribusi yang dihasilkan
dari metode tafsir Dawam terhadap pemecahan masalah-masalah
kontemporer saat ini.’

“Hubungan Muslim non-Muslim dalam Interaksi Sosial” yang ditulis
oleh Dirun. Skripsi ini menjelaskan hubungan Muslim dengan non-Muslim
yang kerap diwarnai dengan isu-isu negatif, banyak yang berpandangan
dengan mengatasnamakan salah satu dalil al-Qur’an bahwasanya tidak boleh

Muslim bergaul dengan non-Muslim dengan berbagai alasan. Padahal, Islam

® Susuri, “Interaksi Sosial Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) dengan Masyarakat
Muslim Non LDII di Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

" Hayatul Islami, “Metodologi Tafsir Sosial (Studi Kritis atas Metodologi Tafsir M. Dawam
Rahardjo)”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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adalah agama yang lembut, damai, dan agama yang membawa rahmat untuk
semuanya.®

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Muhadi berjudul “Interaksi Sosial
antar Umat Muslim dalam Keberagaman”. Skripsi ini ditulis bertujuan untuk
mengetahui pola interaksi sosial masyarakat antar Muslim dalam
keberagaman dan megetahui apa yang memperkokoh integrasi masyarakat
Giri Asih dalam pluralistas paham keagamaan.®

Selain penelitian skripsi di atas, terdapat pula Ensiklopedia Al-Qur’an
karya M. Dawam Rahardjo yang diterbitkan oleh Paramadina yang bekerja
sama dengan Jurnal Ulumul Qur’an.

Dari penelitian sebelumnya dapat dilihat bahwa penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis berbeda dengan penelitian yang ada sebelumnya.
Penulis memfokuskan pada pendekatan dan pengkajian yang berbeda yaitu
“Interaksi Sosial Muslim dan non-Muslim Menurut M. Dawam Rahardjo”.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian literatur, maka jenis penelitian ini
merupakan penelitian perpustakaan (library research). Dengan demikian,
langkah awal yang dilakukan penelitian ini adalah pengumpulan data, baik
data primer maupun sekunder. Dalam penelitian kepustakaan ini, sumber data

yang dibutuhkan dapat dibagi menjadi dua, yaitu pertama, Sumber Data

8 Dirun, “Hubungan Muslim Non-Muslim dalam Interaksi Sosial”, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran UIN Walisongo Semarang, 2015.

® Muhadi, “Interaksi Sosial Antar Umat Muslim Dalam Keberagaman”, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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Primer untuk mengumpulkan data yang berupa tulisan-tulisan dari M.
Dawam Rahardjo, khususnya yang bersinggungan dengan interaksi sosial
Muslim dan non-Muslim menurut M. Dawam Rahardjo seperti Ensiklopedia
al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci, Masyarakat
Madani: Agama, Kelas Menengah dan Perubahan Sosial. Kemudian yang
kedua adalah Sumber Data Sekunder yang merupakan sebagian data
pendukung yang diperoleh dari tulisan-tulisan orang lain dalam sebuah buku,
majalah atau artikel, jurnal, ensiklopedi dan kamus serta sumber-sumber yang
terkait dengan pandangan M. Dawam Rahardjo tentang interaksi sosial
Muslim dan non-Muslim.

Langkah selanjutnya adalah pengolahan data yang berarti menyaring
dan mengatur data agar mudah disusun secara sistematis. Hal demikian
berupaya untuk memudahkan dalam proses analisanya, sehingga dengan ini
penulis menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Deskriptif
Untuk memperoleh pemikiran M. Dawam Rahardjo, penulis
menggunakan metode deskriptif sebagai langkah awal untuk
menggambarkan secara sistematis konsep yang ditemukan oleh M.

Dawam Rahardjo.

10 Suderto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawali, 1996).
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2. Analisis
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi. Dalam analisis ini
penulis menggunakan pendekatan interpretasi. Ini artinya bahwa penulis
menyelami pemikiran M. Dawam Rahardjo, terhadap ayat-ayat interaksi

sosial Muslim dan non-Muslim dalam surah al-Hujurat ayat 11-12.

Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan penulis
adalah sebagai berikut:

Pertama, mengumpulkan tulisan-tulisan M. Dawam Rahardjo yang
berkaitan dengan interaksi sosial Muslim dan non-Muslim.

Kedua, mengumpulkan ayat-ayat tertentu yang berkaitan dengan
interaksi sosial Muslim dan non-Muslim, hal ini karena ada beberapa ayat-
ayat al-Qur’an interaksi sosial Muslim dan non-Muslim yang dinilai keras.

Kemudian penulis memaparkan penafsiran M. Dawam Rahardjo
terhadap ayat-ayat interaksi sosial Muslim dan non-Muslim. Dalam hal ini
diupayakan mengkomparasikan dari ayat satu ke ayat yang lain terkait
hubungan Muslim non-Muslim dalam interaksi sosial. Selanjutnya secara
keseluruhan ayat yang nantinya dapat menyimpulkan karakteristik penafsiran
M. Dawam Rahardjo atas ayat-ayat yang berkenaan dengan hubungan
Muslim non-Muslim dalam interaksi sosial.

Ketiga, penulis akan melakukan analisis yang lebih dalam terhadap
penafsiran M. Dawam Rahardjo tentang ayat-ayat interaksi sosial dengan

menggunakan metode penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an yang
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menurutnya ayat yang satu dengan yang lainnya bisa saling menjelaskan, baik
itu ayat dengan ayat maupun surah dengan surah.

Metode ini diharapkan mendapatkan keterangan serta hakikat yang
lebih mendalam dengan cara menguraikan secara teratur seluruh pendapat M.
Dawam Rahardjo tentang interaksi sosial Muslim dan non-Muslim. Penulis
berupaya mengupas ide pokok dari buah pikiran sang tokoh terkait persoalan
yang menjadi fokus kajian tema pembahasan.

Sistematika Pembahasan

Dalam langkah untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman
serta mendapatkan hasil yang runtut dan sistematis. Maka penulis akan
membagi penulisan menjadi beberapa bab dan subbab sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode
yang digunakan dalam penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab ini
bertujuan untuk mengenalkan pembaca pada ide dasar penelitian serta
beberapa langkah yang diambil penulis untuk mengupas pokok
permasalahan.

Bab kedua, membahas tentang biografi tokoh M. Dawam Rahardjo.
Bab ini meliputi biografi, karya ilmiah dalam bidang ekonomi, agama, sosial,
dan artikel yang sudah diterbitkan.

Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum tentang interaksi
sosial Muslim dan non-Muslim. Di dalamnya penulis menguraikan konsep

umum interaksi sosial, meliputi definisi, pandangan tokoh, dan ayat-ayat
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yang berkaitan dengan interaksi sosial. Hal demikian bertujuan untuk
mengarahkan kajian persoalan terkait.

Bab keempat, memaparkan analisis penulis tentang interaksi sosial
Muslim dan non-Muslim menurut M. Dawam Rahardjo yang didasarkan pada
ayat-ayat al-Quran terkait.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagai
jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini, dan saran-saran yang

direkomendasikan penulis bagi pembaca untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Melihat pemikiran M. Dawam Rahardjo di atas, penulis mengambil
kesimpulan tentang interaksi sosial antara Muslim dan non-Muslim dalam

Surah al-Hujurat (49) ayat 11-12 dan konsep pemikiran M. Dawam Rahardjo,

yaitu:

1. Untuk mencari titik temu (sawa’) dalam berinteraksi sosial antara umat
Muslim dan non-Muslim, Dawam Rahrdjo mengambil ayat al-Qur’an
Surah al-Hujurat (49) bahwa umat Muslim dan non-Muslim tidak boleh
saling mengolok-olok atau mencari kejelekan-kejelekan antara umat satu
dengan umat lainnya.

2. Dalam penafsiran ayat-ayat tentang interaksi sosial Muslim dan non-
Muslim, M. Dawam Rahardjo menafsirkan bahwa, umat Muslim boleh
berinteraksi sosial dengan non-Muslim selama mereka berbuat baik
kepada umat Muslim. Umat Muslim harus bergaul dengan non-Muslim
dengan cara yang baik, dengan berdialog secara baik, sopan dan santun.
Hal ini sejalan dengan agama Islam sebagai agama yang damai.

3. Agar hubungan umat Muslim dengan non-Muslim berjalan baik, maka
yang perlu dijaga adalah berbuat keadilan kepada siapa saja, selama
mereka tidak memerangi umat Muslim. Karena perbuatan adil sangat

dibutuhkan oleh manusia, bahkan Allah meletakkan keadilan pada

113
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kedudukan yang sangat tinggi dalam sistem perundangannya. Tiada bukti
keadilan yang begitu kompleks, kecuali dalam ayat al-Qur’an. Dari situ,
jelas kiranya kedudukan prinsip keadilan dalam Islam. Berlaku adil harus
kepada siapa saja, kaum mana saja, sebagaimana yang sudah dijelaskan
dalam al-Qur’an Surah al-Maidah (5) ayat 8.

4. Selain keadilan, Dawam juga menerapkan konsep tagwa dalam mencari
titik temu. Jika umat Muslim bertagwa kepada Allah maka etika-etika yang
terdapat dalam al-Qur’an otomatis akan berjalan dengan baik, salah
satunya interaksi sosial dengan umat mana saja.

5. Bersikap saling memahami dan bermusyawarah dalam mengambil solusi
suatu masalah agar tidak merugikan antara umat satu dengan umat lainnya.

Saran

Penelitian mengenai interaksi sosial antara Muslim dan non-Muslim
menurut M. Dawam Rahardjon mudah-mudahan mampu menjadi sebuah
pemikiran yang luas tentang bagaimana berinteraksi non-Muslim sesuai
dengan pemikiran M. Dawan Rahardjo. Melalui penelitian ini yang masih
jauh dari kata sempurna, karena masih banyak ayat-ayat tentang interaksi
sosial Muslim dan non-Muslim yang belum seluruhnya diteliti. Maka dengan
penelitian ini, mudah-mudahan bisa membantu dan memotivasi pembaca,
khususnya penulis sendiri agar bisa belajar dan mengkaji lebih luas lagi.

Oleh karena itu, penulis sangat membutuhkan kritik dan saran dari

teman-teman yang membacanya.
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